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Strategi Pemasaran Menggunakan Metode Kombinasi
SWOT Dan AHP
(Studi Kasus : STMIK Pradnya Paramita)

Dwi Safiroh Utsalina?, Weda Adistianaya Dewa?
12Program Studi Sistem Informasi, STMIK Pradnya Paramita Malang
Email:

! utsalina@pradnya-paramita.ac.id, 2 weda@pradnya-paramita.ac.id

ABSTRAK

STMIK Pradnya Paramita Malang adalah salah satu perguruan tinggi swasta yang berumur lebih
dari 1 dasawarsa. Supaya dapat tetap bertahan, STMIK harus mampu berkompetisi dengan
perguruan tinggi lain pada umumnya, dan perguruan tinggi dengan program studi yang berbasis
komputer pada khususnya. Salah satu upaya untuk memenangkan kompetisi yaitu harus ada
beberapa strategi pemasaran yang tepat. fokus penelitian ini pada pemilihan strategi pemasaran
yang sesuai dengan faktor internal dan eksternal di lingkungan STMIK Pradnya Paramita Malang,
dengan menggunakan kombinasi antara Analisis SWOT dan AHP.

Hasil dari penelitian ini adalah menyimpulkan bahwa berdasarkan analisis SWOT menghasilkan
beberapa strategi yang fokus untuk menggunakan kelebihan yang dimiliki untuk memanfaatkan
peluang yang ada, dan pemilihan prioritas strategi pemasaran adalah menjalankan kegiatan

sosialisasi PMC, pelatihan, presentasi yang ditujukan ke instansi swasta.

Kata kunci : Strategi Pemasaran, Analisis SWOT, AHP

1. LATAR BELAKANG

Peningkatan jumlah perguruan tinggi
di Indonesia saat ini mencapai angka 3178,
terdiri dari100 Perguruan Tinggi
Negeri(PTN) dan 3078 Perguruan Tinggi
Swasta (PTS) menurut data Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. Berdasarkan
data statistik pada paragraf pertama
menunjukkan bahwa tingkat kompetisi yang
besar antara PTS yang ada. Salah satu sasaran
yang harus dicapai untuk memenangkan
kompetisi adalah memperoleh mahasiswa
sebanyak-banyaknya. Semakin besar jumlah
mahasiswa yang diterima, maka PTS tersebut
mampu memberikan pelayanan pendidikan
yang semakin baik dalam mempertahankan
operasionalnya. Strategi pemasaran Yyang
tepat diterapkan oleh STMIK dengan
mengidentifikasi  faktor-faktor internal
seperti sisi kekuatan dan kelemahan dalam
menganalisis sistem informasi penerimaan
mahasiswa baru serta mengetahui faktor
eksternal sehingga dapat menggunakan
peluang yang ada dan menghindari atau
meminimalkan ancaman.

Beberapa metode yang dapat
membantu dalam menentukan strategi baru
tersebut adalah penerapan Analisis SWOT
dan AHP, yang membantu dalam menentukan

strategi baru seperti matrik Internal Faktor
Analysis (IFAS) matrik External Faktor
Analysis (EFAS), dan matrik SWOT.

Perumusan Masalah

Bagaimana memilih alternatif strategi
pemasaran yang paling tepat bagi STMIK
PPKIA Pradnya Paramita berdasarkan
Kombinasi SWOT dan AHP?

Tujuan Penelitian
Analisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap penentuan strategi
pemasaran STMIK Pradnya Paramita;
Strategi pemasaran STMIK Pradnya
Paramita Malang;

2. TINJAUAN PUSTAKA

Strategi pemasaran adalah logika
pemasaran dan berdasarkan itu unit bisnis
diharapkan  untuk  mencapai  sasaran
pemasarannya (Kotler dan Armstrong, 2010)
organisasi membutuhkan pemasaran untuk
mencapai tujuan dan objektifnya, jadi
perusahaan memerlukan strategi yang
berbeda-beda guna jangka panjang yang
digunakan bagi pedoman masing-masing
tingkat perusahaan.
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Analisis SWOT

Dengan  menggunakan  analisis
SWOT, diharapkan penelitian ini dapat
mengungkapkan faktor internal dan faktor
eksternal yang dianggap penting dalam

mencapai tujuan, yaitu dengan
mengidentifikasikan kekuatan (strength),
kelemahan (weakness), kesempatan

(opportunity), dan ancaman (threat). Analisis
ini didasarkan pada logika berpikir bahwa
dalam menentukan strategi kebijakan yang
akan diimplementasikan, sebuah organisasi
harus memaksimalkan kekuatan dan peluang,
dan  sekaligus dapat  meminimalkan
kelemahan dan ancaman yang ada, sehingga
dapat dicapai keseimbangan antara kondisi
internal dengan kondisi eksternal.

Analisis  SWOT  memiliki  beberapa
keuntungan, antara lain: Tidak hanya dapat
membuat ekstrapolasi masa depan, analisis
SWOT dapat dipakai untuk membuat masa
depan; Bersifat multiguna dan sederhana;
Cocok dengan tehnik lain, antara lain Delphi,
Brainstroming, time series, regression
(ekonometri), dan AHP.

Metode AHP

Metode AHP adalah sebuah kerangka
untuk mengambil keputusan dengan efektif
atas persoalan yang kompleks dengan
menyederhanakan dan mempercepat proses
pengambilan keputusan dengan memecahkan
persoalan  tersebut kedalam  bagian-
bagiannya, menata bagian atau variabel ini
dalam suatu susunan hirarki, member nilai
numerik pada pertimbangan subjektif tentang
pentingnya tiap variabel dan mensintesis
berbagai pertimbangan ini untuk menetapkan
variabel yang mana yang memiliki prioritas
paling tinggi dan bertindak untuk
mempengaruhi hasil pada situasi tersebut.
Metode AHP ini membantu memecahkan
persoalan yang kompleks dengan
menstruktur suatu hirarki kriteria, pihak yang
berkepentingan, hasil dan dengan menarik
berbagai pertimbangan guna
mengembangkan bobot atau prioritas.
Metode ini juga menggabungkan kekuatan
dari perasaan dan logika yang bersangkutan
pada berbagai persoalan, lalu mensintesis
berbagai pertimbangan yang beragam
menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan
kita secara intuitif sebagaimana yang
dipresentasikan pada pertimbangan yang
telah dibuat. (Saaty, 1993)

Proses hierarki adalah suatu model
yang  memberikan  kesempatan  bagi
perorangan atau kelompok untuk

membangun gagasan-gagasan dan
mendefinisikan persoalan dengan cara
membuat asumsi mereka masing-masing dan
memperoleh pemecahan yang diinginkan
darinya. Ada dua alasan utama untuk
menyatakan suatu tindakan akan lebih baik
dibanding tindakan  lain. Alasan yang
pertama adalah pengaruh-pengaruh tindakan
tersebut  kadang-kadang  tidak  dapat
dibandingkan karena suatu ukuran atau
bidang yang berbeda dan kedua, menyatakan
bahwa pengaruh tindakan tersebut kadang-
kadang saling bentrok, artinya perbaikan
pengaruh tindakan tersebut yang satu dapat
dicapai dengan pemburukan lainnya. Kedua
alasan tersebut akan menyulitkan dalam
membuat  ekuivalensi  antar  pengaruh
sehingga diperlukan suatu skala luwes yang
disebut prioritas

Dalam menyelesaikan permasalahan

dengan AHP ada beberapa prinsip yang

harus dipahami, di antaranya adalah sebagai
berikut :

1) Decompotion (membuat hierarki)
Sistem yang kompleks bisa
dipahami dengan emecahkannya
menjadi elemen-elemen yang lebih
kecil dan mudah dipahami.

2) Comparative judgment (penilaian

kriteria dan alternatif)
Kriteria dan alternatif dilakukan
dengan perbandingan
berpasangan.Untuk berbagai
persoalan, skala 1 sampai 9 adalah
skala terbaik untuk mengekspresikan
pendapat. Nilai dan definisi
pendapat  kualitatif  dari  skala
perbandingan Saat dapat diukur
menggunakan tabel analisis seperti
yang ditunjukkan oleh Tabel 1.

3) Synthesis of priority (Menentukan

Prioritas)
Menentukan prioritas dari elemen-
elemen Kkriteria dapat dipandang
sebagai  bobot/kontribusi  elemen
tersebut terhadap tujuan pengambilan
keputusan. Prioritas ini ditentukan
berdasarkan pandangan para pakar
dan pihak-pihak yang
Berkepentingan terhadap
pengambilan keputusan, baik secara
langsung (diskusi) maupun secara
tidak langsung (kuisioner).

4) Logical Consistency (konsistensi
logis)

Konsistensi memiliki dua makna.
Pertama, objek-objek yang serupa
bisa dikelompokkan sesuai dengan
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keseragaman dan relevansi. Kedua,
menyangkut tingkat hubungan antar-
objek yang didasarkan pada kriteria
tertentu.

Tahapan Analitycal Hierarchy Process

Tahapan-tahapan pengambilan
keputusan dengan Metode AHP , yaitu :
1. Mendefinisikan masalah dan

menentukan solusi yang diinginkan

2. Membuat struktur hirarki yang diawali
dengan tujuan umum, dilanjutkan
dengan kriteria-kriteria, sub kriteria dan
alternatif-alternatif pilihan yang ingin di
ranking.

3. Membentuk matriks  perbandingan

berpasangan yang menggambarkan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap
elemen terhadap masing-masing tujuan
atau kriteria yang setingkat diatasnya.
Perbandingan dilakukan berdasarkan
pilihan atau judgment dari pembuat
keputusan dengan menilai tingkat
tingkat kepentingan suatu elemen
dibandingkan elemen lainnya.
Misalkan O; dan O; adalah keputusan.
Tingkat kepentingan relative tujuan-
tujuan ini dapat dinilai dalam 9 poin,
seperti pada table 1:

Tabel 1. Tingkat Kepentingan
Sumber: (Kusumadewi et all, 2006)

Nilai Interprestasi

1 Oi dan Oj sama penting

3 Oi sedikit lebih penting daripadaO;

5 Oi kuat tingkat kepentingannya
daripada O;

7 Oi sangat kuat tingkat
kepentingannya daripada O;

9 Oi mutlak lebih penting daripada
O

2,4,6,8 | Nilai-nilai intermediate

Contoh, angka 8 menunjukkan bahwa
Oi delapan kali lebih penting daripada
Ojatau O; terletak antara sangat kuat dan
mutlak lebih penting daripada O;

Misalkan O1, Os,...0n > 2 adalah tujuan.
Matrik  perbandingan  berpasangan
adalah matrik berukuran n x n dengan

elemen a; merupakan nilai relative
tujuan ke-i terhadap tujuan ke-j.
Matrik  perbandingan  berpasangan
dikatakan konsisten jika dan hanya jika
untuk setiap i,j,k #i€{1, ..., n}

e qj=1

o =1/ aj;

o aik = (ay)( aix)
Matrik perbandingan berpasangan dapat
dibangun  hanya dengan (n-1)
perbandingan, yaitu:

O,

i
O, ja

_ { ,
On Lanj

Melakukan normalisasi untuk
memperoleh nilai vektor bobot.

Andaikan kita memiliki n tujuan dalam
AHP. Matrik A adalah matrik
perbandingan berpasangan  yang
konsisten, maka A dapat berupa matrik:

0, 0, - O,
O; |+ EIRR i
o 13
o, | m .. LJ
() w2 wh
Dimana w;>0,i=1, ...., nadalah bobot

tujuan. Secara umum vektor bobot w
={w1, Wa, ..., wn} untuk n tujuan dapat
diakomodasi matrik A dengan mencari
solusi (non-trivial) dari himpunan n
persamaan dengan n variabel yang tidak
diketahui sebagai berikut:
(A)WH=(v)(w')

Jika A konsisten, maka v = n
memberikan suatu solusi non-trivial
yang unik.

(A)WT)=(n)(w")
Jumlah semua bobot sama dengan satu.
Jika A adalah matrik perbandingan
berpasangan berukuran n x n yang
konsisten, maka:

r(:—:le) + (% w,) + e o+ )y
(A)(wT)zl : X ] (“X .
) VR - () R A

(n)(w,) (wy)
o (A)(w,) =) (w,)

=m)(w7)

@] |wn)

Apabila A adalah matrik perbandingan
berpasangan yang tidak konsisten, maka
vektor bobot yang berbentuk:
(A)WN=(n)(w")

Dapat didekati dengan cara:
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i. Menormalkan setiap kolom j dalam
matrik A, sedemikian hingga:

Zaii=l

Sebut sebagai A’
ii. Untuk setiap baris i dalam A’, hitunglah
nilai rata-ratanya:

1 ]
wy =;Za”
J

dengan wi adalah bobot tujuan ke-I dari
vektor bobot
5. Menguji konsistensi vector bobot w.
Misalkan A adalah matrik perbandingan
berpasangan, dan w adalah vector
bobot, maka konsistensi dari vektor
bobot w dapat diuji sebegai berikut:
e Hitung : (A)(W")

e Hitung:
pd 2": elemen ke - i pada (A)(w")
"n&i|  elemenke-ipadaw?

e Hitung Indeks konsistensi:

Cl=—n
n-1
. Jika_CI:O maka A konsisten;

ol <0,
jika RI, maka A cukup

CI

e Kkonsisten; dan jika Rk
maka A sangat tidak konsisten.
Indeks random RI,, adalah nilai rata-rata
Cl yng dipilih secara acak pada A dan
diberikan sebagai:

>0,1

n | 2 3 4 5 6 7
Ra | 0 058 09 112 124 . 132

6. Melakukan matriks perbandingan setiap
alternatif untuk membentuk hirarki.

7. Proses perangkingan alternatif dengan
langkah sebagia berikut:

e Menentukan tujuan i, tetapkan
matriks perbandingan berpasangan
A, untuk m alternatif.

e Menentukan vektor bobot untuk
setiap A yang merepresentasikan
bobot relatif dari setiap alternatif
ke-j pada tujuan ke-i (sj).

e Menghitung total skor.

5 = Z(sij)(wi)
1
o  Pilih alternatif dengan skor tertinggi

)

Penelitian sebelumnya

Tabel 2. Penelitian sebelumnya

No_ [ Judul Tahun | Nama Pemulis

Keterangan

SWOT Analysis,
MAUT models

3. METODE PENELITIAN

STMIK PPKIA Pradnya Paramita
sebagai salah satu perguruan tinggi swasta
yang didirikan tahun 2000, yang disahkan
dengan SK Pendirian 114/D/0/2000 turut
menambah daftar perguruan tinggi di
Indonesia,  khususnya di Jawa Timur.
Sebagaimana perguruan tinggi lain, STMIK
juga harus bersaing untuk mendapatkan
mahasiswa. Untuk mencapai tujuan ini maka
STMIK terlebih dahulu harus
memperkenalkan diri, berbagai cara atau
strategi  pemasaran yang harus dijalankan.
Salah satu strategi pemasaran yang coba
dijalankan. Sebagian besar mahasiswa baru
yang berhasil terjaring, diperoleh dari PMC
(Paramita Member’s Club) sebuah strategi
program  marketing, hasil  prosentase
perolehan mahasiswa baru dari tahun 2010
s.d. 2014 tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Prosentase perolehan
2010 s.d. 2014

2010 2011 2012

2014

PMC 48.5% 65.0% 69.9%
BEKERJA 38% 53% 52%
WEBSITE 8.9% 4.9% 1.8% 5.8% 6.1%

BROSUR 8.9% 9.7% 9.7% 2.9% 6.1% 7.5%
SPANDUEK 5.9% 4.9% 0.9% 1.9% 1.2% 3.0%

Sumber : Panitia Penerimaan Mahasiswa
Baru (PPMB) STMIK Pradnya Paramita
2014

T0.7%
1%

Pengumpulan data

Studi  kepustakaan  dengan cara
mengumpulkan data dan informasi dari buku,
jurnal dan penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian ini
akan menggunakan jenis Pertama, data
primer, yang berasal dari Panitia Penerimaan
Mahasiswa Baru (PPMB) berupa data
pendaftaran mahasiswa baru dari tahun 2010
s.d. 2014. Kedua, Data sekunder pertama,
diperoleh dari hasil kuisioner yang
didistribusikan kepada responden sebanyak 7
(orang) yang terdiri dari Senat STMIK
Pradnya Paramita (6 orang) dan seorang
Kepala Bagian Hubungan Masyarakat

Page | 21, SMATIKA Jurnal Volume 05 Nomor 02 Tahun 2015 ISSN: 2087-0256



Strategi Pemasaran Menggunakan Metode Kombinasi SWOT Dan AHP

(Studi Kasus: STMIK Pradnya Paramita)

STMIK Pradnya Paramita. Hasil kuisioner
digunakan untuk memberi bobot dan rating
pada analisis SWOT. Ketiga, Data sekunder
kedua adalah wawancara dengan beberapa
pihak pembuat kebijakan untuk menentukan
derajat kepentingan pada hirarki AHP

Analisis Data

Mengidentifikasi  beberapa faktor
internal dan eksternal di lingkungan STMIK
Pradnya Paramita Malang yang dianggap
berpengaruh terhadap penentuan strategi
pemasaran perguruan tinggi.
Pengidentifikasian faktor lingkungan ini
diperoleh dari dokumen-dokumen, berita
yang dimuat di media lokal, dan mengadakan
wawancara dengan pihak perguruan tinggi.

Langkah selanjutnya adalah
melakukan penilaian faktor dengan cara
mengalikan bobot dan rating, berdasarkan
data kuisioner yang disebarkan kepada para
responden. Bobot dihitung mulai dari 0.0
(tidak penting) sampai dengan 1.0 (sangat
penting). Jumlah bobot untuk strength dan
weaknes adalah 1.00, demikian pula dengan
jumlah bobot opportunity dan threat juga
1.00. Rating strength, weakness, opportunity
dan threat mulai dari angka :

= dibawah rata-rata
= rata-rata

= diatas rata-rata

= sangat baik

A~ wN -

berdasarkan pengaruh  faktor tersebut
terhadap kondisi perguruan tinggi.

Tahap selanjutnya adalah
menggunakan pendekatan analisis SWOT
dengan interaksi matriks IFAS/ EFAS, untuk
memperoleh beberapa alternatif strategi yang
paling sesuai. Terhadap beberapa alternatif
strategi yang dihasilkan dari analisis SWOT
tersebut, kemudian dilakukan pemilihan
skala  prioritas  kepentingan, diantara
permasalahan yang dikemukakan pada setiap
levelnya, dengan menggunakan analisis
model Analtical Hierarchical Process (AHP).
Hasil analisis AHP inilah yang akan menjadi
rekomendasi alternatif strategi kebijakan
dalam pengambilan keputusan untuk dalam
menentukan instansi/ perusahaan yang
menjadi sasaran kegiatan pemasaran di
STMIK Pradnya Paramita Malang, guna
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
strategi pemasaran yang tepat sasaran.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis SWOT

Pada bab ini akan menjelaskan hasil
penelitian untuk memilih strategi pemasaran
yang paling tepat bagi STMIK Pradnya
Paramita Malang, dengan menggunakan
pendekatan analisis SWOT dan AHP.

Langkah awal yang dilaksanakan
pada bab ini adalah mengidentifikasi faktor
internal dan eksternal di lingkungan STMIK
Pradnya Paramita Malang yang dianggap
memberikan pengaruh terhadap jumlah
mahasiswa. Setelah mengetahui beberapa
faktor internal dan eksternal, langkah
berikutnya adalah memberikan bobot dan
rating didukung oleh kuisioner yang disebar
ke pihak manajemen, hasil kuisioner
digunakan untuk memberikan penilaian ahli
terhadap faktor internal dan eksternal
lembaga sehingga pada akhirnya didapatkan
faktor kekuatan, faktor kelemahan, faktor
peluang, dan faktor ancaman. Dari penilaian
bobot IFAS (Internal Factor Analysis
System) dan EFAS (External Factor Analysis
System), didapatkan beberapa alternatif
strategi yang dapat digunakan dalam upaya
meningkatkan jumlah mahasiswa baru.

Setelah diperoleh beberapa
alternatif strategi, langkah selanjutnya adalah
menentukan pilihan prioritas berdasarkan
kriteria yang ditetapkan. Penentuan prioritas
ini perlu dilakukan karena untuk melakukan
seluruh strategi yang telah diperoleh melalui
analisis SWOT tidak semuanya bisa
diakomodir oleh lembaga. Untuk melakukan
pemilihan prioritas strategi, maka digunakan
pendekatan Analytical Hierarchy Process
(AHP).

Analisis SWOT untuk memilih
alternatif strategi pemasaran STMIK Pradnya
Paramita Malang dilakukan dengan tahap :
Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal
Berdasarkan proses pengumpulan data, baik
melalui wawancara maupun dokumen-
dokumen di lingkungan STMIK, maka
diperoleh beberapa fakktor internal dan
eksternal, seperti yang ditertulis pada tabel 4.
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Tabel 4. Identifikasi faktor internal dan
eksternal

Faktor Internal

Terdapat 2 program studi yang terakreditasi
B, peringkat akreditasi sebagai salah satu
indikator menilai kualitas pencari kerja.
Biaya pendidikan relatif murah

Biaya pendidikan yang dapat diangsur

mengadakan kelas karyvawan dengan jadwal
yang disesuaitkan dengan jam kerja pada
umumnya

Jenis Beasiswa vyang ditawarkan relatif
banyak, sehingga memberi kesempatan
kepada mahasiswa untuk melanjutkan
pendidikan dengan biaya minimal

Didukung oleh jaringan internet, sehingga
member1 kemudahan kepada mahasiswa
untuk mencari bahan kuliah

Prosedur/ alur pelayanan yang berbelit — belit

Lokasi kampus kurang representatif, karena
tidak berada di tengah kota

Faktor Internal

STMIK belum dikenal luas

Faktor Eksternal

Banyak karyawan yang ingin melanjutkan
studi, untuk keperluan peningkatan karier
program studi Informatika banyak diminati

Ada potongan biaya SPK sebesar 1 juta bagi
siswa SMK vang pernah PRAKERIN di
STMIK

Terdapat program PMC

Banyak perguruan tinggi dengan program
studi Informatika

Pemberian Bobot IFAS dan EFAS
berdasarkan hasil kuisioner yang disebar
kepada responden, didapat bobot dan rating
seperti tercantum pada table 5 dan 6 :

Tabel 5. Analisis IFAS

[ bovot  [rating [ skor

No_ | Faktor iternal

Kelehihan

1 Terdapat 2 program studi terakreditasi B 02 3 0.6
Biaya pendidikan murah 01 3 03

Biaya pendidikan dapat diangsur 0.1 2 0.2

Terdapat regular B (kelas karyawan) 0.2 3 06

Terdapat banyak Beasiswa yang ditawarkan (Beasiswa

Yayasan, BIDIKMISI, BBM, PPA)

Didukung oleh jaringan imtemet, sehingga memberi
kepada wa untuk mencari bahan kuliah

Sub total 24

0.10 3 03

o | o [ew]e

01 2 02

7 rosedur/ alur pelayanan yang berbelit —belit | 0.14 3 [041
8 Kurang [ 005 3 [01s
9 Kurang kegiatan | oo 3 (020

[ | Sub Total | [o9
| | Nilaiakhir | 100 [33

Sumber : pengolahan data analisis SWOT

Tabel 6. Analisis EFAS

[ No | Faktor eksternal | bobot | rating | Sker
Peluang

Banyak karyawan yang ingin melanjutkan studi, wnwk | o N 0.42

keperluan katan karier

Peminat program studi k: makin ningkat 0.16 3 0.48

‘Ada potongan biaya SPK sebesar | jula bagi siswa/siswi dari

3 SMK yang pernah PRAKERIN (Praktek Kerja Industri) di | 012 |2 0.24

STMIK

4 Terdapat program PMC (Paramita Member’s Club) 0.26 4 1.04

Sub total 218
Ancaman

I Banyak didirikannya perguran tinggi dengan program studi

N Informatika L 038
terdapat program mandiri pada PTN (Perguruan Tinggi
Neger)

Sub total Ancaman 0.77
Nilai Akhir .00 2.95

6 013 3 0.39

Langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi beberapa faktor internal dan
eksternal di lingkungan STMIK Pradnya
Paramita Malang yang dianggap berpengaruh
terhadap penentuan strategi pemasaran
perguruan tinggi. Pengidentifikasian faktor
lingkungan ini diperoleh dari beberapa
dokumen, berita yang dimuat di media lokal,
dan mengadakan wawancara dengan pihak
perguruan tinggi.

Setelah mengelompokkan beberapa
faktor internal dan eksternal, langkah
selanjutnya adalah melakukan penilaian
faktor dengan cara mengalikan bobot dan
rating, berdasarkan data kuisioner yang
disebarkan kepada para responden. Bobot
dihitung mulai dari 0.0 (tidak penting) sampai
dengan 1.0 (sangat penting). Jumlah bobot
untuk strength dan weaknes adalah 1.00,
demikian pula dengan jumlah bobot
opportunity dan threat juga 1.00. Rating
strength, weakness, opportunity dan threat
mulai dari angka :

1 = dibawah rata-rata
2 = rata-rata

3 = diatas rata-rata

4 = sangatbaik

berdasarkan pengaruh faktor tersebut
terhadap kondisi perguruan tinggi.

Pendekatan analisis SWOT dengan
interaksi matriks IFAS/ EFAS, untuk
memperoleh alternatif strategi yang paling
sesuai. alternatif strategi yang dihasilkan dari
analisis SWOT tersebut, kemudian dilakukan
pemilihan skala prioritas kepentingan,
diantara permasalahan yang dikemukan pada
setiap levelnya, dengan menggunakan
analisis model AHP. Hasil analisis AHP
inilah yang akan menjadi rekomendasi
alternatif ~ strategi  kebijakan ~ dalam
pengambilan keputusan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.

Dari analisis tabel 5. diketahui bahwa
faktor strength atau kelebihan mempunyai
total skor 2.4 sedangkan weakness atau
kelemahan mempunyai total skor 0.9,
sehingga total antara strength dan weakness
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adalah 3.3. Jadi dari nilai skor IFAS dan
EFAS dapat dirinci sebagai berikut :

Kelebihan (S) . 24
Kelemahan (W) : 0.9
Peluang (O) © 218
Ancaman (T) 077

Tabel 7. Matrik SWOT

IFAS | S w
EFA 2.4 0.9
0] SO WO
2.18 24 + 218=]09 + 218
4.58 =3.08
T ST WT
0.77 24 + 077=] 09 + 0.77=
3.17 1.67

Secara ringkas hasil perumusan
matriks IFAS — EFAS, berdasarkan strategi
SO, WO, ST, dan WT, dilakukan
pembobotan penilaian untuk menentukan
skala prioritasnya. Susunan strategi alternatif
berdasarkan urutan prioritas yang diperoleh
dari pembobotan matriks SWOT disajikan
pada tabel 8.

Tabel 8. Urutan Alternatif Strategi SWOT

- . Bobot

Prioritas Srategi Nilai
Strength -

! Opportunity (SO) 4.58
Strength — Threat

I (ST) 3.17
Weakness -

i Opportunity 3.08
(WO)
Weakness -

IV Threat (WT) 167

Berdasarkan matriks SWOT
menghasilkan  alternatif  strategi  yang
mendapat bobot paling tinggi adalah
Kelebihan — Peluang dapat diterjemahkan
sebagai strategi menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan peluang yang ada.

Tabel 9. Strategi Strength - Opportunity

[ Strength [c

1. Banyak keryawan yang ingin melanjutkan

2. peminat program studi informatika semakin

meningleat
d

L

3

4.

5.

6.
memberi kemudahan kepada mahasiswa untuk
meneari bahan kulish

8. PMC ke instanss
9. Miliing ke instansi/perusahaan/lembaga profesi

/SMU'SMK untul menjaring mahasiswa kelas

10. Presentasi ke instansi/perusabaa/lembaga profesi'SMU/SMK untuk menjering mahasiswa kelas
karyawan
11 pelatihan ke SMU/SMK. dalam rangka

program studi informatika

Analytic Hierarchy Process

Setelah diperoleh strategi yang dapat
diterjemahkan, dengan kelebihan yang ada
untuk meraih peluang sebesar-besarnya,
maka kedua strategi tersebut menjadi kriteri
pada penyusunan hirarki untuk
diprioritaskan.
Dalam model AHP yang akan digunakan
dalam penelitian ini, hirarki yang akan
disusun terdiri dari 3 level, dimana level 1
merupakan goal, level 2 kriteria, dan level 3
adalah alternatif.

Pemecahan Masalah
Adapun  langkah-langkah  dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut : .

1. Membuat matrik perbandingan
berpasangan  dari  setiap  kriteria
berdasarkan hasil wawancara dengan
para ahli, pada penelitian ini ahli yang
dimaksud adalah beberapa pejabat
penentu  kebijakan. Para ahli
memberikan bobot kriteria pada matrik
AHP, hasil pembobotan tercantum pada

tabel 10.
Tabel 10. Matrik Perbandingan Berpasangan
Kriteria
GOAL PMC | pppaTmAN | PRESENTASIE | \ir G
PMC 1.0000 0.3333 0.1429 01111
PELATIHAN | 3.0000 1.0000 0.2000 0.1667
PRESENTASI | 7.0000 5.0000 1.0000 0.3333
MILING 9.0000 6.0000 3.0000 1.0000
TOTAL 20.0000 | 12.3333 4.3429 16111

Tabel 11. Normalisasi Kriteria

GOAL PMC | PELATIHAN | PRESENTASI | MILING | JUMLAH | BOBOT
PMC 0.050 0.027 0033 0.069 0179 00447
PELATIHAN 0.150 0.081 0.046 0103 0381 0.0951
PRESENTASI | 0.350 0.405 0.230 0.207 1193 0.2981
MILING 0450 0.486 0.651 0.621 2248 05620
1.000 1.000 1.000 1.000 4.000 1.000

Tabel 12. Perbandingan Berpasangan

GOAL GURU | PEMERINTAH | D1/D2 | SWASTA
GURU 1 0.333 0.200 0.111
PEMERINTAH 3 1.000 0.333 0.333
D1/D2 5 3.000 1.000 0.333
SWASTA 9 3.000 3.000 1.000
Total 18 7.333 4.533 1.778

Sehingga menghasilkan
A maks : 4.268113114
CI ((» maks - n)/(n-1)) : 0.0893710
CR (CI/IR) : 0.058349471 konsisten
CI ((A maks-n)/(n-1)):

Rl; =0.099301153 <0.1

SMATIKA Jurnal Volume 05 Nomor 02 Tahun 2015 ISSN: 2087-0256, Page | 24


http://people.revoledu.com/kardi/tutorial/AHP/AHP.htm

Strategi Pemasaran Menggunakan Metode Kombinasi SWOT Dan AHP

(Studi Kasus: STMIK Pradnya Paramita)

Tabel 14. Perbandingan Berpasangan pada
Kriteria Pelatihan

GOAL GURU | PEMERINTAH | D1/D2 | SWASTA
GURU 1 0.5 0.250 0.167
PEMERINTAH 2 1 0.333 0.333
D1/D2 4 3 1.000 0.333
SWASTA 6 3 3.000 1.000
TOTAL 13 7.5 4.583 1.833

Tabel 15. Normalisasi Kriteria Pelatihan

GOAL GURIU | PEMERINTAH | DI/D2 | SWASTA | JUMLAH | BOBOT
GURU 0.077 0.067 0.055 0.091 0.289 0.072
PEMERINTAH | 0.154 0.133 0.073 0.182 0.542 0.135
SWASTA 0.308 0.400 0218 0.182 1.108 0277
DI/D2 0.462 0.400 0.655 0.545 2.062 0.515
4.000 1.000

Tabel 16. Perbandingan Berpasangan

Presentasi
GOAL | GURU PEMERINTAH D1/D2 SWASTA
GURU 1 0.333333333 0.25 0.142857
PEMERINTAH 3 1 0.333333 0.2
SWASTA 4 3 1 0.333333
DI/D2 7 5 3 1
Total 15 9333333333 4583333 1.67619

Tabel 17. Normalisasi Kriteria Presentasi

GOAL GURD PEMERINTAH | DI/D2 | SWASTA | JUMLAH | BOBOT

GURU 0.067 0.036 0.055 0,035 0242 0081

PEMERINTAH 0.200 0.107 0.073 0119 0.499 0125

Tabel 18. Perbandingan Berpasangan

Kriteria Miling
GOAL GURU PEMERINTAH D1/D2 SWASTA
GURU 1 0.333333 0.2 0.111111
PEMERINTAH 3 1 02 0.2
D1/D2 5 5 1 0.333333
SWASTA 9 5 3 1
Total 18 11.33333 44 1.644444

Tabel 19. Normalisasi Kriteria miling

GOAL ‘ GURU | PEMERINTAH | DUD2 | SWASTA | JUMLAH | BOBOT
GURU 0,056 0029 0045 0068 0.198 0.049

PEMERINIAH | 0167 0.088 0045 012z 0422 0.105
DID2 0278 0441 0227 0203 L1149 0287
SWASTA 0500 0441 0.682 0.608 2231 0558

| 4.000 1.000

Maks 267611
Cl((maks-n)(n-1)): 0.089204
CR(CI/IR):  0.099115 Konsisten
Matrik skor setiap alternatif pada semua
tujuan adalah proses perangkingan alternatif
dengan langkah sebagai berikut:

Matrik skor setiap alternatif pada
semua tujuan adalah:

Tabel 20. Hasil Perhitungan skor

STRATEGI TOTAL
PEMASARAN SKOR
GURU 0.06
PEMERINTAH 0.12
D1/D2 0.27
SWASTA 0.55
5. PENUTUP

Berdasarkan  hasil  pembobotan
terhadap kuisioner SWOT, maka usulan
strategi alternatif yang dapat
direkomendasikan adalah  Strength -
Opportunity (S-O), yaitu suatu strategi yang
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang dengan alternatif sebagai berikut :

e Mensosialisasikan PMC ke instansi /
perusahaan / lembaga profesi / SMU /
SMK.

e Miliing ke instansi/perusahaan/lembaga
profesi/SMU/SMK untuk menjaring
mahasiswa kelas karyawan.

e Presentasi ke instansi / perusahaan /
lembaga profesi / SMU / SMK untuk
menjaring mahasiswa kelas karyawan.

e Mengadakan pelatihan ke SMU / SMK,
dalam rangka memperkenalkan
program studi informatika.

e Meningkatkan jumlah nominal yang
diberikan kepada anggota PMC, untuk
meningkatkan jumlah anggota PMC dan
memotivasi anggota PMC untuk
mendapatkan mahasiswa baru lebih
banyak.

Prioritas Strategi Pemasaran

Prioritas strategi pemasaran pada
STMIK Pradnya Paramita dalam rangka
memperkenalkan kampus ditujukan kepada :

e Instansi swasta

e Lembaga profesi (D1/D2)

e Instansi pemerintah, baik Pemerintah
Kabupaten maupun pemerintah kota

e Pengajar/ guru pada SMU/SMK

Prioritas strategi ini sangat mungkin berubah,

terutama apabila terjadi hal-hal yang diluar

rencana.

Keterbatasan studi yang dilakukan
tidak lepas dari penggunaan metode yang
digunakan, yaitu:

Metode analisis SWOT memiliki
kelemahan, cenderung melihat permasalahan
dari satu sudut pandang pembuat kebijakan
pada penelitian ini, stake holder utamanya
adalah senat perguruan tinggl, kepala
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Hubungan Masyarakat dan data yang
dihasilkan sangat tergantung terhadap
penilaian responden. Dampaknya adalah
belum tentu semua responden memberikan
penilaian yang obyektif pada permasalahan
yang ada.

Penggunaan metode AHP
menimbulkan ketergantungan model ini pada
input berupa persepsi seorang ahli akan
membuat hasil akhir dari model ini menjadi
penilaian yang keliru.
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